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ABSTRAK 

Transportasi merupakan salah satu aspek dari perkotaan yang memiliki peran penting dalam 

perkembangan sebuah kota karena kebutuhan transportasi  akan terus meningkat seiring berjalannya waktu 

dan berkembangnya suatu wilayah. Kecamatan Banyumanik merupakan salah satu kecamatan di Kota 

Semarang yang memiliki jumlah penduduk terbanyak keempat yaitu 133.489 jiwa dan didominasi oleh 

penduduk berusia produktif. Kecamatan Banyumanik juga merupakan kawasan pusat pertumbuhan baru 

yang cenderung berkembang ke arah pinggiran kota. Kedua hal tersebut mengakibatkan tingkat kebutuhan 

akan transportasi di Kecamatan Banyumanik tinggi sebab masyarakat Kecamatan Ban yumanik akan 

melakukan banyak aktivitas sedangkan pusat kegiatan banyak berada di pusat kota. Oleh karena itu 

Pemerintah Kota Semarang menyediakan Trans Semarang sebagai layanan transportasi publik berjenis BRT 

sehingga Kota Semarang dapat memenuhi tingginya kebutuhan penduduk akan transportasi seperti yang 

terjadi di Kecamatan Banyumanik. Di Kecamatan Banyumanik tersedia layanan BRT yang terdiri dari dua 

kokridor yaitu Koridor II sejak tahun 2012 dan Koridor VI sejak tahun 2017. 

Ketersediaan BRT di Kecamatan Banyumanik selama kurang lebih lima tahun sepertinya masih 

kurang diminati masyarakat. Hal ini terlihat dari beberapa hal seperti jumlah kendaraan pribadi yang lebih 

banyak sekitar 97,43% dibandingkan kendaraan umum sekitar 2,55% terutama sepeda motor, bahkan terus 

meningkat setiap tahunnya. Selain itu sedikitnya minat masyarakat untuk menggunakan BRT juga terlihat 

dari jumlah pengguna yang sedikit berdasarkan angka load factor rata -rata sebesar 45,72%, di mana angka 

tersebut masih berada di bawah standar World Bank yaitu 70% dan jauh dari kata sempurna karena tidak 

100%. Saat aktivitas yang dilakukan penduduk tinggi dan memerlukan moda transportasi yang baik tetapi 

layanan transportasi publik tidak dapat mengakomodir, maka penduduk akan berpaling pada pi lihan lainnya 

seperti layanan tranportasi informal (ojek) dan/atau menggunakan kendaraan pribadi. 

 Layanan transportasi publik seperti BRT seharusnya memberikan pelayanan yang baik bagi 

pengguna. Utamanya pada akses dari transportasi publik tesebut menging at BRT merupakan sistem 

transportasi publik dengan sistem tertutup yaitu naik dan turun penumpang hanya di tempat tertentu yang 

disebut dengan halte. Hal ini menunjukan bahwa aksesibilitas dari halte BRT juga merupakan hal yang 

penting untuk diperhatikan bukan hanya aksesibilitas dari moda transportasinya saja. Sesuai yang dikatakan 

oleh Cheng dan Chen (2015) bahwa aksesibilitas merupakan atribut pelayanan yang paling penting karena 

menurut Sung et al. (2014) aksesibilitas dari sebuah halte BRT berperan penting untuk meningkatkan jumlah 

pengguna. Jika aksesibilitas halte BRT buruk maka akan sulit untuk dijangkau atau didapatkan oleh 

masyarakat sehingga memiliki sedikit peluang untuk mendapatkan banyak pengguna . Aksesibilitas yang 

buruk juga akan menghambat aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Banyumanik yang 

sebagian besarnya merupakan penduduk berusia produktif dengan banyak aktivitas sehingga produktivitas 

juga sangat mungkin terhambat. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis aksesibilitas halte BRT 

sehingga dapat diketahui tingkat aksesibilitas halte BRT berdasarkan faktor pembentuk aksesibilitas 

terhadap halte BRT menurut penduduk berusia produktif di Kecamatan Banyumanik. Jenis penelitian ini 

dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ialah 

metode kuantitatif dengan analisis statistik  deskriptif yang digunakan untuk menganalisis kondisi faktor 

pembentuk aksesibilitas halte BRT. Tingkat aksesibilitas halte BRT berdasarkan masyarakat berusia 

peroduktif di Kecamatan Banyumanik masuk dalam Tingkat VI dengan skor 92,14. Kondisi ini dapat 

dikatakan merupakan kondisi di mana aksesibilitas tidak pada kondisi terburuk tetap i juga tidak dapat 

dikatakan baik. Sedangkan jika dilihat per kelurahan tingkat aksesibilitas terbagi ke dalam tiga kelas yaitu 

Tingkat V, Tingkat VI, dan Tingkat VII. Sehubungan dengan nilai yang dihasilkan berdasarkan gabungan 

skor dari faktor yang ada, maka terdapat faktor dengan skor rendah yang sangat mungkin menyebabkan 

nilai tingkat aksesibilitas Kecamatan Banyumanik menjadi tidak sempurna. Hasil penelitian diharapkan 

dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya Pemerintah Kota Semarang, sebagai dasar  dan/atau 

masukan untuk melakukan perbaikan baik dalam bentuk kajian aksesibilitas lebih lanjut maupun dalam 

penyusunan perencanaan sistem BRT selanjutnya. 
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